BAB IV
ANALISISPROBLEM SOLVING FORUM KOMUNIKASI KBIH KOTA
SEMARANG TENTANG PERMASALAHAN YANG DI HADAPI OLEH

KBIH PADA PENYELENGGARAAN HAJI TAHUN 2013

4.1. Analisis Permasalahan yang dihadapi oleh KBIH Kota Semarang pada
Penyelenggaraan Haji Tahun 2013

Masalah sebagai suatu kondisi yang memiliki poteastuk
menimbulkan kerugian luar biasa atau menghasilleamtkingan luar bisa.
Jadi pemecahan masalah berarti tindakan membeondsrhadap masalah
untuk menekan akibat buruknya atau memanfaatkan uapgl
keuntungannya.

Masalah menunjukkan kesenjangan antara hasil yi@agal dengan
harapan. Dalam bahasa statistik yang dimaksud dengzsalah adalah
adanya deviasi antara standar pelaksanaan denlgksa®annya. Masalah
sebagai sesuatu yang terjadi tidak sesuai denganng ya
diinginkan/diharapkan.

Banyak sekali penelitian yang telah ditujukan pamEmecahan
masalah, sedangkan sedikit sekali perhatian tephggaemuan masalah
dan bahkan lebih sedikit lagi perhatian pada mehkamukesempatan.
Kesempatan merupakan kunci sukses organisasi daajenal.

Memecahkan suatu masalah hanya mengembalikan ni@snal

sedangkan kemajuan harus berasal dari menjajalkinkestan. Drucker
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menghubungkan penjajakan kesempatan dengan efagtivinenemukan
“hal-hal yang tepat untuk dikerjakan, dan memusatkamber daya serta
usaha padanya”. Kalau pembuatan keputusan dihkhonglengan

penemuan kesempatan, hal ini jelas melibatkan ntertindakan yang

dapat membantu membuat masa depan bagi organisasi.

Permasalahan yang terjadi di Forum Komunikasi KBidta
Semarang lebih banyak didominasi rebutan jama’ahtdia anggota Forum
Komunikasi KBIH Kota Semarang, karena semua KBIlginmmendapatkan
pelanggan yang sebanyak-banyaknya sehingga kewamtwyaong didapatkan
maksimal, hal ini yang menyebabkan terjadi persaingang kurang sehat
dengan saling menjelekkan KBIH yang lain dengamanjagar jama’ah
tidak mengikuti KBIH tertentu dan hanya mengikuBIlKinya.

Pada awal berdirinya Forum Komunikasi KBIH Kota $&amg juga
mengalami kesulitan dalam menjalankan roda orgsimiga karena terjadi
persaingan dengan Khotibul Ummah yang merupakaypetemggara haji di
luar Forum Komunikasi KBIH Kota Semarang yang mekaa persaingan
tidak sehat dengan mengambil jama’ah dari bebef@ikl, persaingan ini
terjadi semenjak tahun 20109 sampai 2013.

Permasalahan juga terjadi karena kurangnya penhdéia Kemenag
dengan adanya oknum Kemenag yang tidak suka deswdpamadaan KBIH
dan menganggap KBIH sebagai badan penyelenggara&ia]Jmroh yang
kurang profesional dan mengurangi pendapatan #ariro tersebut karena

proses pelayanan dan bimbingan Haji yang dilakwaitein KBIH.
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Permasalahan juga terjadi ketika proses pelaksartidagn Di
Makkah dimana kurang terjalin kebersamaan diantmggota Forum
Komunikasi KBIH Kota Semarang, egoisitas yang thrgiantara jama’ah
yang berbeda KBIH, perebutan maktab yang tidak d@antara anggota
Forum Komunikasi KBIH Kota Semarang mewarnai parah haji disetiap
jamah anggota naungan KBIH Forum Komunikasi KBIH&8emarang .

Dari beberapa masalah di atas menurut peneliti nmekkan
penting Forum Komunikasi KBIH Kota Semarang melakukdentifikasi
masalah dalam organisasinya, karena mendefinisikaatu masalah
bukanlah suatu perkara mudah sebab tidak semuaisaga memandang
hal yang sama sebagai masalah bahkan bila habtersjadi pada situasi
yang serupa. Sebagian organisasi akan mengatagiainats dan berupaya
memecahkannya, sedangkan yang lain akan mengabatkanmenunda
masalah. Kondisi ini disebabkan oleh beberapa lséiu ytujuan yang
diharapkan dari pemecahan masalah, ruang lingkugan@asi, dan
keuntungan potensial yang diharapkan dari pemecalnaasalah.
keberhasilan dalam memecahkan suatu masalah méarerjpenemuan
solusi yang tepat terhadap masalah yang juga tepat.

Dalam konflik dan sengketa di Forum Komunikasi KBkbta
Semarang hampir selalu terselip kekerasan. Kekeradalah kondisi yang
menghambat individu maupun kelompok untuk berkergbabBalam
hubungan keluarga, hubungan kemasyarakatan, maupuipungan

masyarakat dengan negara peluang kekerasan selalubaik kekerasan
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langsung, kekerasan struktural maupun kekerasaturélyl kekerasan

langsung adalah berupa tindakan, kata, maupun.dielerasan struktural
berupa tindakan atau pengabaian apparatus negdiaddae situasi atau
kejadian yang merugikan hak — hak warga negara.etéskn kultural

adalah nilai — nilai yang dianut yang melegitimlaskerasan langsung dan
struktural.

Sebuah konflik di Forum Komunikasi KBIH Kota Senrtaga yaitu
konflik yang memiliki dimensi luas dan mendalamdaadasarnya tidak
terhadap begitu saja. Ada memang konflik — konfisemukaan, seperti
pertengkaran antara dua pengendara sepeda motgrbgaeenggolan di
jalan hingga keduanya jatuh. Konflik semacam idaki memiliki akar.

Pemahaman terhadap akar konflik yang terjadi di ufor
Komunikasi KBIH Kota Semarang menjadi tidak ter&kk untuk
memahami struktuk konflik. Dalam beberapa narasiatey kasus konflik,
pemicu konflik ¢rigger diacy) sebab penyebab konflik. Hal itu bisa
dipahami karena upaya memahami akar konflik merkanupengkajian
yang mendalam dengan memperhatikann faktor histtakgor sosiologis
dan faktor budaya..

Forum Komunikasi KBIH Kota Semarang dalam memecahka
masalah akan lebih sering gagal karena Forum KdtaeniKBIH Kota
Semarang memecahkan suatu masalah yang salah adirinpenemukan
solusi yang salah terhadap masalah yang tepat. ddedgmikian dalam

merumuskan masalah terlebih dahulu harus memahakikat dari suatu
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masalah diantaranya pencarian masalaiob{em search), adalah proses
penemuan dan penyatuan beberapa representasi madalanetaproblem,
yang dihasilkan oleh para pelaku kebijakan, Pendsdin masalahp(oblem
definition), adalah proses mengkarakteristikkan masalah-atasaibstantif
ke dalam istilah-istilah yang paling dasar dan umspesifikasi masalah
(problem specification), adalah tahap pemahaman masalah dimana analis
mengembangkan representasi masalah substantifasicaral (logis atau
matematis) dan penghayatan masalatobiem sensing), adalah tahapan
perumusan masalah dimana analisis kebijakan mengké&khawatiran dan
gejala ketegangan dengan cara mengenali situasiahas

Menurut peneliti proses analisis masalah terdiasatangkah-
langkah: 1) menentukan identitas masalah, 2) makantposisi masalah,
3) menentukan nilai masalah, 4) menentukan urgenssalah, 5)
menentukan penyebab-penyebab masalah, 6) menergtrkitur masalah,
7) menentukan dinamika masalah, 8) menentukan ader@galah tertentu
atau sub masalah, sehingga semua masalah yardj texfam tubuh Forum
Komunikasi KBIH Kota Semarang dapat di kaji lebiengkap dan
sistematis un tuk menemukan solusi yang tepat.

Langkah strategis yang harus dilakukan Forum KokasiiKBIH
Kota Semarang terlebih dahulu dalam perumusan atasalalah menyadari
adanya suatu masalah. Menurut peneliti terdapat aengara untuk
menyadari adanya masalah yaitu: pertama konfrohigiadapan dimana

suatu masalah dapat dikaji dari fenomena yangdieri@dua melakukan
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monitoring pencegahan dimana setiap keputusan ydiambil selalu
mengandung resiko dan suatu masalah dapat muncuigiko ini, ketiga
gangguan eksternal dimana masalah dapat ditemu&kanadanya reaksi
eksternal terhadap keputusan terdahulu yang telmmbd dan keempat
pencarian acak dimana bila tidak ada masalah yapgtdditemukan oleh
cara lain, kita mencarinya. pencarian seperti iasdnya diprediksi pada
proposisi bahwa "tidak ada yang sempurna”.

4.2. Analisis Problem Solving Forum Komunikas KBIH Kota Semarang
Tentang Permasalahan Yang Dihadapi oleh KBIH Kota Semarang
pada Penyelenggaraan Haji Tahun 2013

Problem solving Forum Komunikasi KBIH Kota Semarang yang
dilakukan dengan mengedepankan pemahaman terhaddap kanflik,
problem solving dilakukan dengan berorientasi ke depan, menghormat
harkat dan martabat dari setiap anggetaum Komunikasi KBIH Kota
Semarang yang mendapat masalah dengan menjaga asiaslya,
melakukan evaluasi diantara anggota Forum Komunikd&lH Kota
Semarang baik pra maupun pasca pelaksanaan ibajahmienekankan
pentingnya menghilangkan egositas diantara angdot®akkah dalam
bekerja sama dengan anggota lain baik terkait paky maupun membagi
maktab, memperjelas program di setiap KBIH ang@aiaim Komunikasi
KBIH Kota Semarang, melakukan evaluasi dengan rapbiika.

Beberapaproblem solving di atas yang dilakukan oleh Forum

Komunikasi KBIH Kota Semarang , menurut penelitinmgjukkan adanya
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manajemen konflik di dalam tubuh Forum KomunikasBIK Kota
Semarang, karena manajemen konflik sangat berpgmdsagi anggota
organisasi. Organisasi dituntut menguasai manajewmafiik agar konflik
yang muncul dapat berdampak positif untuk menirglk@imutu organisasi.

Manajemen konflik merupakan serangkaian aksi daksieantara
pelaku maupun pihak luar dalam suatu konflik. Mamagn konflik
termasuk pada suatu pendekatan yang berorientala peoses yang
mengarahkan pada bentuk komunikasi (termasuk tinégdeu) dari pelaku
maupun pihak luar dan bagaimana mereka mempenga&rgentingan
(interests) dan interpretasi. Bagi pihak luar (@irlyang berkonflik) sebagai
pihak ketiga, yang diperlukannya adalah informasngy akurat tentang
situasi konflik. Hal ini karena komunikasi efekti antara pelaku dapat
terjadi jika ada kepercayaan terhadap pihak ketiga.

Prosesproblem solving secara sistematis dalam pandangan peneliti
dapat dilakukan Forum Komunikasi KBIH Kota Semaraeggan tiga seri
penilaian yang terlibat dalam memecahkan masalatusstkontroversi
secara memadai yaitu mengenali kontroversi, memgbdaim alternatif
dan membentuk penilaian kerangka kerja. Serangkkagkah-langkah
pemecahan masalah yang memastikan bahwa masalgferimma-tama
dipahami, solusi alternatif dipertimbangkan, dalusiojang dipilih bekerja.

Prosesproblem solving yang dilakukan Forum Komunikasi KBIH
Kota Semarang, menurut peneliti perlu menggunakaalisss SWOT

untuk menganalisis setiap permasalahan dan penrecahaAnalisis
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SWOT adalah suatu metode perencanaan strategisdygungakan untuk
mengevaluasi faktor-faktor yang menjadi kekuattrerigths), kelemahan
(weaknesses), peluang d@pportunities), dan ancaman threats) yang
mungkin terjadi dalam mencapai suatu tujuan darigidtan
proyek/kegiatan usaha atau institusi/lembaga dalata yang lebih luas.

Analisa ini dibagi menjadi empat komponen dasatuya
4.2.1. Srength adalah situasi atau kondisi yang merupakan kekudden

lembaga atau program pada saat itu.

4.2.2. Weakness adalah situasi atau kondisi yang merupakan kelemaha
dari lembaga atau program pada saat itu.

4.2.3. Opportunity adalah situasi atau kondisi yang merupakan peluang
lembaga dan dapat memberikan pengaruh bagi seleumabada
tersebut di masa depan.

4.2.4. Threats adalah situasi yang merupakan ancaman bagi lembaga
yang dapat mengancam kelangsungan aktivitas di degsa.

Analisis SWOT digunakan sebagai alat untuk mengsinal
problem solving Forum Komunikasi KBIH Kota Semaradgantaranya
sebagai berikut:

4.2.1. Srenght (Kekuatan)

Faktor kekuatan pada proses problem solving yang
dilakukan Forum Komunikasi KBIH Kota Semarang abala

sebagai berikut:
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76

1. Dukungan dari banyak pihak KBIH anggota Forum
Komunikasi KBIH Kota Semarang.

2. Kerja sama yang baik dalam pelaksanaan bimbingagashe
Kemenag.

3. Banyaknya pelayanan yang diberikan setiap KBIH.

4. Kegiatan bimbingan terjadwal dan terarah dengak bai

5. Pembimbing merupakan orang-orang pilihan yang proffal.

Weakness (Kelemahan)

Sedangkan faktor kelemahan pada proses pelaksanaan
problem solving yang dilakukan oleh Forum Komunikg8IH
Kota Semarang adalah sebagai berikut:

1. Kurangnya komunikasi diantara anggota.
2. Kurangnya rapat

3. Terbentur aturan dari Kemenag.
Opportunity (Peluang)

Semakin tingginya minat masyarakat untuk menunaikan
Haji dan Umroh merupakan peluang bagi setiap KBlah d
keinginan dari setiap KBIH anggota Forum Komunik&®IH
Kota Semarang untuk memperbaiki kualitas pelayadangan
saling berbagi diantara KBIH menjadi satu peluaegsdndiri

untuk menyelesaikan masalah yang terjadi
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4.2.4. Threat (Ancaman)

Hal-hal yang menjadi ancaman pada kegiatan problem
solving di Forum Komunikasi KBIH Kota Semarang adal
sebagai berikut:

1. Persaingan diantara KBIH anggota Forum KomunikaBIHK
Kota Semarang

2. Tingkat pemahaman yang berbeda diantara jama’ah
menjadikan konflik baru.

Secara sederhananyproblem solving yang dilakukan Forum
Komunikasi KBIH Kota Semarang dapat dikategorikaenjadi beberapa
hal yang dilakukan dalam pemecahan masalah yaagif tidak begitu
komplek:

4.2.1 Mengidentifikasi Masalah: Identifikasi masalah kdaselalu
sederhana. Dalam beberapa kasus rebutan jama’ah migan
comunication dengan Kemenag, menunjukkan anggota kurang
memahami akar masalah, karena memperoleh informagissumber
yang salah, sehingga akan mengalami kegagalan gedayelesaian
masalah yang terjadi.

4.2.2 Mendefinisikan Masalah: Setelah masalah telah wiifileasi,
penting bagi Forum Komunikasi KBIH Kota Semarangtukn
sepenuhnya mendefinisikan masalah sehingga dagedéskikan.

4.2.3 Membentuk suatu strategi: Forum Komunikasi KBIH &ot

Semarang mengembangkan strategi untuk memecahkaalaina
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Pendekatan yang digunakan Forum Komunikasi KBIH aKot
Semarang dengan lebih banyak mengedepankan meghasg)
berdasarkan asas kekeluargaan.

Mengorganisir Informasi: Sebelum datang dengan ssolsorum
Komunikasi KBIH Kota Semarang terlebih dahulu medoga
informasi yang tersedia. Semakin banyak informasigytersedia,
yang lebih siap, maka Forum Komunikasi KBIH Kotantaeang
akan datang dengan solusi yang akurat.

Mengalokasikan Sumber: Sebelum Forum KomunikasiHKKEBbta
Semarang mulai untuk memecahkan masalah, Forum HKikasi
KBIH Kota Semarang menentukan seberapa tinggiipaitu. Jika
merupakan masalah penting, maka pimpinan Forum Kdasi
KBIH Kota Semarang mengalokasikan lebih banyak smuaya
untuk memecahkannya. Namun, jika itu adalah masaal cukup
penting, maka Forum Komunikasi KBIH Kota Semaradgk ingin
menghabiskan terlalu banyak sumber daya yang iarsed
Membuat Keputusan: Keputusan memiliki peranan pgntagi
Forum Komunikasi KBIH Kota Semarang dalam mengambil
beberapa opsi yang ada, dan berpikir tentang bagairberfikir dan
bersikap realistis diantara anggota Forum Komumik&H Kota
Semarang atas kelemahan dan kelebihan potensi grasising

opsi. Sebelum memutuskan sebuah kebijakan finaunga harus
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mempertimbangkan kemungkinan bahwa setiap pilih@hanad
mencapai tujuan dari solusi yang diinginkan.

4.2.7 Pemantauan Kemajuan: Efektif pemecah masalah aemglemtuk
memantau kemajuan Forum Komunikasi KBIH Kota Semgusaat
mereka bekerja melalui evaluasi kerja Forum KomasiikkBIH
Kota Semarang menuju solusi.

4.2.8 Mengevaluasi Hasil: Setelah solusi telah tercapainting bagi
Forum Komunikasi KBIH Kota Semarang untuk mengeasidnasil
untuk menentukan apakah itu adalah solusi terbatikkumasalah.
Sebuahproblem solving yang dilakukan Forum Komunikasi KBIH

Kota Semarang menurut peneliti lebih baiknya didasikan pada

penemuan dan pemecahan masalah secara berkelai§atangga muncul

dan lahirlah sebuah pola pikir secara ilmiah, psakutuitif dan bekerja atas
dasar inisiatif produktif, menumbuhkan sikap objektjur dan terbuka.
Selanjutnya terjadinya banyak masalah Forum KonasilkBIH

Kota Semarang yang terkait perebutan jama’ah, ikod#ngan Kemenag,

egositas diantara jama’ah KBIH anggota Forum Koikasii KBIH Kota

Semarang dalam saling berbagi pelayanan di Madlkahmasalah anggota

lainnya menurut peneliti, juga perlu dilakukan sukbmunikasi yang baik

diantara Forum Komunikasi KBIH Kota Semarang kareakan
menciptakan lingkungan organisasi yang kondusiat$upaya yang dapat
dilakukan Forum Komunikasi KBIH Kota Semarang untulenghindari

konflik adalah dengan menerapkan komunikasi yaegtiéfdalam kegiatan
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sehari-hari organisasi yang akhirnya dapat dijadilsgbagai satu cara
mengembangkan KBIH yang berkualitas.

Analisis Upaya Forum Komunikass KBIH Kota Semarang dalam
Meminimalisir Permasalahan yang di hadapi oleh KBIH Kota
Semarang

Dalam suatu organisasi Forum Komunikasi KBIH Komarang
terdiri dari berbagai macam bagian yang bisa melygiutujuan yang
berbeda-beda. Perbedaan tujuan dari berbagai bagiakalau kurang
adanya koordinasi dapat menimbulkan adanya koaftik masalah.

Perbedaan dalam tujuan dibarengi dengan perbeddam &ikap,
nilai dan persepsi yang bisa mengarah ke timbulmasalah seperti
kepentingan adanya perekrutan jamaah pada setidd EBggota Forum
Komunikasi KBIH Kota Semarang. Konflik yang kerammeul di Forum
Komunikasi KBIH Kota Semarang adalah konflik intergonal dan
kepentingan golongan. Hal ini sangat wajar mendifgaum Komunikasi
KBIH Kota Semarang merupakan organisasi yang bealskan prinsip
kekeluargaan.

Sebagai organisasi keagamaan yang membantu kedanedannya
ibadah Haji seseorang Forum Komunikasi KBIH Kotan&eang melakukan
upaya mengatasi setiap masalah dalam tubuh organjaa dengan
mengedepankawin-win solution yang berlandaskan kekeluargaan seperti
memperbanyak komunikasi diantara anggota, mempgakakomunikasi

dengan Kemenag, menjaga kebersamaan diantara anggotum
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Komunikasi KBIH Kota Semarang, melakukan evaluaglati wadah
rapat bulanan, tiga bulanan dan rapat pra dan pedaksanaan ibadah haji,
meningkatkan profesionalitas diantara anggota, miske kontrol yang
jelas terhadap anggota yang disepakati bersamagkaean terhadap
anggota untuk meningkatkan pelayanan, persaingékutean dengan
meningkatkan kualitas KBIH, melakukan media jikga#i permasalahan
diantara anggota.

Pada dasarnya upaya Forum Komunikasi KBIH Kota $angp
dalam meminimalisir permasalahan di KBIH dilakukaelalui kompromi
yang mencoba menyelesaikan konflik dengan menemdkaar yang di
tengah dari dua pihak yang berkonflik. Cara iniiHelmemperkecil
kemungkinan untuk munculnya permusuhan yang tegrandari anggota
Forum Komunikasi KBIH Kota Semarang yang berkdnfkarena tidak
ada yang merasa menang maupun kalah.

Melalui kompromi mencoba menyelesaikan konflik damg
menemukan dasar yang di tengah dari anggota yarkgpridkk (win-win
solution). Dengan menyelesaikan konflik secara integr&tiiflik antar
anggota Forum Komunikasi KBIH Kota Semarang diub@njadi situasi
pemecahan persoalan di KBIH yang bisa dipecahkamgaite bantuan
tehnik-tehnik pemecahan masalaproplem solving). Pihak-pihak yang
bertentangan bersama-sama mencoba memecahkan mgaaldan bukan
hanya mencoba menekan konflik atau berkompromi. kias hal ini

merupakan cara yang terbaik bagi organisasi, dalakteknya sering sulit
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tercapai secara memuaskan karena kurang adanyai&ergang sungguh-
sungguh dan jujur untuk memecahkan persoalan yaegimibulkan
persoalan.

Selanjutnya menurut peneliti upaya lebih menekanflikodiantara
anggota Forum Komunikasi KBIH Kota Semarang melakukoordinasi
dan upaya peningkatan kualitas diantara anggaukln dengan:

4.3.1. Meningkatkan Citra KBIH Di Mata Masyarakat

Cara yang efektif dalam meningkatkan citra orgasiisalah
satunya adalah membangun komunikasi yang baik depgzak
eksternal/ konsumen. Dalam sebuah organisasi atawbalga,
komunikasi yang dibangun baik internal maupun ekslepenting
artinya dalam membangun citra dan image organisksiata
masyarakat, dalam hal ini calon jamaah haji.

Komunikasi internal disini adalah komunikasi yanigaghgun
oleh sesama pengurus dan pembimbing haji. Bentukukikasi
internal ini membantu memperlancar jalannya pengemgan
organisasi KBIH, sehingga di dalam upaya pengenmdiang
organisasi dan meningkatkan pelayanan terhadap'ganmaenjadi
semakin solid.

Sedangkan Komunikasi eksternal yaitu komunikasarant
pihak pengelola KBIH, pembimbing haji dan jamaalji. Baentuk
komunikasi eksternal ini dilakukan dengan melakukamunikasi

dengan anggota KBIH lain.
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Peningkatan Mutu Pelayanan Jamaah

Secara umum, calon jamaah haji pasti memiliki kate
KBIH yang akan membantu mereka mengantarkan kehtanai.
Dalam hal ini keamanan dan kenyamanan memang nefajedr
utama, namun pelayanan dan fasilitas yang dibet&ii menjadi
hal yang pasti dipertimbangkan. Kendati lebih matedhpi jika
mendapatkanexcellent service menjadi hal yang tidak masalah.
Sebab kepuasan akan didapatkan secara lengkapebiferagi
jaminan servis prima dengan biaya terjangkau. &likedua inilah
yang nampaknya menjadi salah satu perhatian dategiryang
digunakan Forum Komunikasi KBIH Kota Semarang ala
mengembangkan KBIH anggota agar tetap bertahars dksipa
harus saling menyikut diantara anggota Forum Kokasii KBIH
Kota Semarang.

Satu hal lagi yang tidak boleh dilupakan adalahtzasistem
pengelolaan KBIH anggota Forum Komunikasi KBIH Kota
Semarang perlu diarahkan pada pengelolaan yards tichnya
berdasar secara komersial murni, artinya para g@mtatap dipungut
biaya, akan tetapi disesuaikan dengan kemampuanaaa'ah. Hal
ini tentu saja menjadikan KBIH semakin berada dii para jama‘ah.
Penerapan Manajemen Kelembagaan Yang Profesional

Upaya pengembangan organisasi secara profesional

dilakukan dengan misalnya bisa dilihat dari peméagitugas
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masing-masing personil pada struktur organisasg yata. Prinsip-
prinsip manajemen menjadi sesuatu yang diterapleoptisnal
mungkin. Meskipun belum secara sempurna diterapkamun telah
ada usaha perbaikan manajemen. Kendati demikidninhdapat
dijadikan salah satu indikasi komitmen yang tingtari para
pengelola terutama semangat pemimpin untuk terusmperbaiki

lembaga yang dipimpinnya.



